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Abstrak

Kapitalisme global mempengaruhi struktur dan dinamika kehidupan keluarga. Nilai-nilai
kapitalisme, seperti: efisiensi, produktivitas, dan kompetisi mendorong setiap individu
terlibat dalam siklus kerja yang padat, sering mengorbankan waktu, dan kualitas
hubungan dalam keluarga. Artikel ini menganalisis dampak kapitalisme terhadap relasi
keluarga, terutama dalam hal pembagian peran, kerja domestik, serta interaksi
emosional. Melalui pendekatan kualitatif dan studi pustaka dari pandangan sosiologi
ekonomi dan feminisme, ditemukan bahwa sistem kapitalisme cenderung memperkuat
ketimpangan gender. Perempuan dibebani kerja domestik namun turut berperan dalam
ekonomi formal. Selain itu, tekanan ekonomi juga menyebabkan kurangnya waktu untuk
membangun relasi emosional dan meningkatkan potensi konflik rumah tangga.

Kata Kunci: Keluarga, Kapitalisme, Kerja Domestik, Ekonomi
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HAMFARA

PENDAHULUAN

Kapitalisme modern bukan hanya sistem ekonomi, tetapi juga sistem sosial dan budaya

yang secara mendalam membentuk cara hidup masyarakat, termasuk struktur keluarga
(Hanna, 2002; M. A. Khan, 2019; Laster Pirtle, 2020; Mirakhor & Askari, 2010; Sami M.
Abbasi Kenneth W. Hollman Joe H. Murrey, 2015; Sharma & Sharma, 2023). Menurut
kapitalisme, relasi manusia sering kali diukur berdasarkan kontribusinya terhadap
produksi, konsumsi, dan akumulasi modal (Al & Choiruzzad, 2013; Banking, December,
Author, Reserved, & Doi, 2014; B. A. Khan, 2021; F. Khan, 2011; Krimer & Schmidtke,
2006). Keluarga yang semula menjadi institusi sosial tempat berlangsungnya kasih
sayang, pendidikan, dan regenerasi nilai, sekarang menjadi ikut terjebak dalam logika
produktivitas dan efisiensi. Fenomena seperti meningkatnya beban kerja, tekanan biaya
hidup, serta tuntutan karier dan mobilitas sosial telah mengubah dinamika internal
dalam keluarga secara signifikan (Sayer, 2005; Fraser, 2016).

Struktur kapitalisme kontemporer tidak pernah menghapus beban domestik
tetapi hanya direlokasi saja. Dalam banyak kasus, perempuan tetap menjadi penanggung
beban domestik, meskipun mereka juga aktif dalam sektor kerja formal (Adnani, Gilkison,
& McAra-Couper, 2022; Khorshid, 2004; Leonarde & Dwi, 2021; Weber, 2013). Hal ini
memperparah ketimpangan gender dan memicu konflik internal dalam rumah tangga
(Hochschild & Machung, 2012). Di sisi lain, logika individualisme dan pencapaian
personal dalam kapitalisme juga turut mengikis solidaritas kolektif dalam keluarga,
menciptakan hubungan yang bersifat transaksional dan kering secara emosional (Beck &
Beck-Gernsheim, 2002).

Kapitalisme membawa masalah baru dalam keluarga. Pemberdayaan keluarga
menjadi materialis minded dan kekurangan spiritualitas (Fareza, 2016; Kaloeti & Salma,
2020; Muhammad, 2018). Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak
kapitalisme terhadap hubungan keluarga melalui tiga dimensi utama: pembagian peran
dan kerja domestik, kualitas interaksi emosional, serta pergeseran nilai-nilai
kekeluargaan. Dengan pendekatan kualitatif dan metode studi pustaka, artikel ini
menyoroti bagaimana kapitalisme bukan hanya mengubah perekonomian, tetapi juga

mempengaruhi relasi-relasi intim dan personal dalam keluarga.
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HAMFARA

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research). Data dikumpulkan dari ChatGpt buku-buku ilmiah, jurnal internasional
terakreditasi, serta laporan organisasi yang relevan dengan isu kapitalisme, keluarga,
gender, dan ekonomi domestik (Utomo, 2023). Pemilihan literatur dilakukan dengan tiga
kriteria, yaitu: (1). Fokus pada karya teoretis dan empiris tentang kapitalisme dan
institusi keluarga; (2). Sumber diterbitkan dalam 20 tahun terakhir, kecuali referensi
klasik yang relevan secara teoretis; (3). Mencakup perspektif interdisipliner, seperti
sosiologi ekonomi, feminisme, dan teori kritis. Analisis dilakukan secara tematik dengan
menyoroti keterkaitan antara struktur ekonomi kapitalisme dan dinamika internal
keluarga. Hasil temuan dikelompokkan ke dalam kategori berdasarkan tema yang muncul

dari sumber-sumber yang dianalisis.

HASIL PENELITIAN

Dari kajian literatur, diperoleh tiga hasil utama:

1. Ketimpangan gender dalam pembagian kerja domestik. Kapitalisme mendorong
partisipasi perempuan dalam sektor publik, tetapi tidak menyentuh struktur kerja
domestik yang selama ini dianggap "alami" sebagai tanggung jawab perempuan.
Akibatnya, perempuan mengalami double burden—Kkerja ganda di rumah dan di luar
rumah—tanpa pengakuan formal terhadap kontribusinya di ranah domestik
(Federici, 2012; Fraser, 2016).

2. Komodifikasi waktu dan erosi emosi. Waktu dalam masyarakat kapitalisme menjadi
komoditas berharga yang harus dimaksimalkan untuk kerja produktif. Hal ini
berdampak pada minimnya waktu Dberkualitas antaranggota keluarga.
Konsekuensinya adalah meningkatnya jarak emosional, pergeseran relasi menjadi
instrumen efisiensi, dan pengelolaan emosi seperti halnya manajemen korporat
(Hochschild, 2012).

3. Perubahan nilai kekeluargaan ke arah individualisme. Orientasi kapitalisme terhadap
kemandirian dan kesuksesan personal mendorong individu untuk memprioritaskan
pencapaian dibandingkan kebersamaan. Hal ini menggeser nilai kekeluargaan dari
kebersamaan dan gotong royong menuju kontrak sosial yang bersifat temporer dan

transaksional (Beck & Beck-Gernsheim, 2002; Illouz, 2007).
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DISKUSI DAN PEMBAHASAN

Temuan di atas menunjukkan bahwa kapitalisme mempengaruhi kehidupan keluarga

secara struktural dan kultural, termasuk keluarga Muslim. Dalam tataran struktural,
kapitalisme menciptakan ketimpangan baru melalui distribusi beban kerja yang tidak
adil. Perempuan menjadi aktor utama yang mengalami eksploitasi ganda karena tidak
adanya redistribusi peran domestik secara adil. Seperti yang dikemukakan Federici
(2012), kerja rumah tangga yang tidak dibayar adalah fondasi tak kasatmata yang
menopang akumulasi kapital. Ibu sebagai ummum wa robbatul bait kehilangan peran
utamanya akibat dipaksa oleh kapitalisme membantu suami bekerja di luar rumah. Kasus
yang diteliti oleh Utomo (2022) misalnya mereka menjadi buruh gendong di Pasar
Beringharjo Yogyakarta.

Pada tataran kultural, kapitalisme mengubah cara keluarga menjalankan fungsi
afeksional. Hochschild (2012) menyebut ini sebagai “emotional labor”, yaitu ketika
perasaan harus dikelola layaknya bagian dari produksi. Alih-alih menjadi tempat
penguatan emosional, keluarga perlahan menjadi unit manajerial, dengan jadwal, target,
dan efisiensi sebagai prinsip utama (Ardianto, 2015; Darmawan, 2022). Selain itu, muncul
pula ketegangan antara nilai tradisional dan logika modern kapitalis. Di satu sisi, nilai
kekeluargaan menuntut pengorbanan dan kebersamaan. Di sisi lain, sistem ekonomi
menuntut individu untuk selalu meningkatkan diri, berpindah kerja, dan mengutamakan
efisiensi. Konflik nilai ini menjadi sumber stres yang tidak disadari oleh banyak keluarga

urban saat ini (Illouz, 2012; Sennett, 1998).

Peran Perempuan dalam Syariah Islam

Syariah Islam telah menetapkan bahwa perempuan atau wanita adalah seorang ibu dan
pengatur rumah tangga (ummun wa rabbah al-bayt). Untuk itu, syariah Islam telah
mendatangkan bagi wanita seperangkat hukum yang berkaitan dengan kehamilan,
kelahiran (wilddah), penyusuan (radhd-ah), pengasuhan (hadhdnah), ataupun berkaitan
dengan masalah ‘iddah. Semua itu sedikitpun tidak ditetapkan bagi pria. Karena hukum-
hukum tersebut memang hanya berhubungan dengan perempuan dalam kedudukannya
sebagai perempuan. Maka, syara’ telah memberikan kepada wanita tanggung jawab
terhadap anak mulai dari hamil, kelahiran, penyusuan, dan pengasuhan (An-Nabhani,

2014).
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Aktivitas-aktivitas tersebut di atas merupakan aktivitas wanita yang paling

penting dan tanggungjawab yang paling besar. Dari sini dapat dikatakan bahwa, aktivitas
pokok bagi seorang wanita adalah sebagai ibu dan pengatur rumah tangga (ummun wa
rabbah al-bayt). Sebab, di dalam aktivitas tersebut terdapat rahasia kelangsungan jenis
manusia. Dan karena aktivitas-aktivitas tersebut telah dikhususkan bagi wanita, dan
tidak diberikan sedikit pun kepada pria (Abdullah, 2002). Husein (2002) menjelaskan
peran wanita dalam Islam sama seperti pria dalam seruan-seruan umum. Keumuman
perintah dari al-Qur’an dan Hadits ini tetap pada keumumannya selama tidak ada dalil-
dalil tertentu yang mengkhususkannya, misalnya: tidak boleh mengerjakan sholat pada
saat datangnya haidh dan nifas; kesaksian seorang wanita saja sudah cukup di dalam
perkara-perkara yang urusannya tidak disaksikan kecuali oleh wanita, semisal masalah
keperawanan dan penyusuan; wanita tidak diwajibkan sholat jum’at sebagaimana laki-
laki, dan sebagainya. Islam memuliakan wanita dan menetapkan hak-haknya secara jelas,
baik dalam ranah keluarga, sosial, maupun ekonomi. Al-Qur’an menyatakan bahwa laki-
laki dan perempuan adalah mitra dalam ketaatan kepada Allah (QS. At-Taubah: 71).
Dalam hal tanggung jawab ekonomi, Islam menempatkan laki-laki sebagai pihak utama
yang wajib menafkahi keluarga (QS. An-Nisa: 34), namun bukan berarti wanita dilarang
bekerja atau berkontribusi secara ekonomi (Dzikri & Utomo, 2024).

Adapun hukum wanita bekerja dalam Islam, secara syar’i, wanita diperbolehkan
bekerja selama memenuhi batasan syariat. Aktivitas ekonomi perempuan pada masa
Rasulullah SAW banyak dicontohkan, seperti Khadijah RA yang merupakan saudagar
sukses, dan para sahabat wanita yang membantu dalam pengobatan dan perdagangan.
Dengan demikian, bekerja bagi wanita bukan sesuatu yang terlarang, asalkan menjaga
akhlak, menutup aurat, tidak bercampur bebas dengan laki-laki non-mahram, serta tidak
melalaikan kewajiban utamanya dalam rumah tangga. Meskipun demikian, kewajiban
memberikan nafkah bukan tanggung jawab wanita. Dalam hukum Islam, tanggung jawab
nafkah keluarga sepenuhnya berada di pundak suami atau wali laki-laki. Wanita tidak
dibebani kewajiban menafkahi keluarga, sekalipun ia bekerja dan memiliki penghasilan
sendiri. Harta yang diperoleh wanita adalah milik pribadi yang bebas dikelola selama
tidak melanggar hukum syariah. Ini ditegaskan dalam banyak pendapat fugaha dan juga

praktik di masa awal Islam.
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HAMFARA

Ekonomi Islam sebagai pondasi kesejahteraan masyarakat membolehkan wanita

mencari nafkah membantu suami dalam kondisi tertentu (Aditya & Utomo, 2024). Islam
memberi ruang bagi wanita untuk turut mencari nafkah dalam kondisi darurat atau
kebutuhan tertentu, seperti ketika suami tidak mampu bekerja, telah wafat, atau tidak
ada wali yang menanggung. Dalam kasus ini, wanita bisa menjadi penopang ekonomi
keluarga, bahkan diperbolehkan menerima upah atau memiliki usaha mandiri. Dalam
situasi seperti ini, peran wanita menjadi bentuk kontribusi nyata dalam menjaga
kelangsungan hidup keluarga dengan tetap menjunjung nilai-nilai syariah. Batasan dan
etika kerja bagi wanita diatur oleh syariat Islam yang menetapkan dengan menjaga
kemuliaan dan keamanan wanita saat bekerja. Misalnya: tidak melalaikan kewajiban
sebagai ibu dan istri; bekerja di lingkungan yang aman dan tidak membawa fitnah;
menjaga adab, menutup aurat, dan tidak berikhtilat (campur baur bebas dengan pria);
memilih profesi yang halal dan sesuai dengan kodratnya.

Peran dan kontribusi negara Islam dalam menjamin kesejahteraan wanita sangat
penting (Fardiansyah & Utomo, 2023). Dalam sistem Islam, negara memiliki tanggung
jawab utama dalam menjamin kebutuhan dasar seluruh rakyatnya, termasuk wanita.
Negara wajib menyediakan lapangan kerja yang halal bagi laki-laki sebagai penanggung
jawab nafkah; negara menjamin kehidupan layak bagi perempuan yang tidak memiliki
penanggung nafkah (misalnya janda, yatim, wanita tua); negara menyediakan layanan
pendidikan, kesehatan, dan perlindungan sosial secara gratis atau terjangkau; negara
mencegah kondisi struktural yang memaksa wanita harus bekerja karena tekanan
ekonomi; Negara Islam tidak membiarkan wanita menjadi buruh ekonomi karena
lemahnya sistem jaminan sosial. Negara bertindak sebagai pelindung (ra’in) dan
pengurus (junnah), bukan sekadar pengatur pasar. Dengan sistem ini, wanita bisa bekerja
bila ingin berkontribusi secara sukarela dan sesuai syariat, bukan karena tekanan
kebutuhan hidup sebagaimana yang terjadi di sistem kapitalisme kontemporer ini (Aviva
et al.,, 2024; Dinhi, Assidiq, & Utomo, 2025; Thwanudin et al., 2024; Kusnandar, Juliana,
Rasida, Utomo, & Mac-doqu, 2025; Utomo, 2024; Zahro’ et al., 2023; Zaki et al., 2024).
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HAMFARA

KESIMPULAN

Kapitalisme telah mentransformasi institusi keluarga secara mendalam, baik dari sisi

peran, waktu, hingga nilai. Ketimpangan gender tetap lestari karena beban domestik
belum sepenuhnya direkognisi dan didistribusi secara adil. Sementara itu, waktu
emosional semakin langka akibat tekanan kerja dan ekonomi yang terus meningkat.
Pergeseran nilai dari kolektivitas ke individualisme membuat keluarga tidak lagi menjadi
ruang yang stabil dan suportif, tetapi berubah menjadi struktur fungsional yang tunduk
pada tuntutan ekonomi pasar. Untuk menjaga keseimbangan dan keberlangsungan
keluarga sebagai unit sosial yang sehat, diperlukan intervensi struktural seperti
kebijakan cuti ayah-ibu, pengakuan terhadap kerja domestik, dan regulasi jam kerja yang
manusiawi. Di sisi lain, kesadaran kolektif untuk membangun kembali nilai solidaritas
dan redistribusi peran secara adil di rumah menjadi fondasi penting dalam menghadapi
tekanan kapitalisme.

Prinsip-prinsip Islam memberikan fleksibilitas kepada wanita untuk bekerja dan
mencari nafkah tanpa mengabaikan kodrat dan tanggung jawab utamanya. Peran
ekonomi perempuan dalam Islam bukan sekadar diperbolehkan, tetapi juga dihargai
selama berada dalam bingkai syariat. Islam tidak menutup pintu bagi wanita untuk
bekerja atau mencari nafkah. Namun, sistem Islam menetapkan tanggung jawab utama
nafkah pada laki-laki dan negara. Dalam masyarakat Islam yang ideal, wanita tidak
dipaksa oleh keadaan ekonomi untuk bekerja, dan negara hadir untuk menjamin
kesejahteraan seluruh warga, termasuk perempuan. Maka, peran ekonomi wanita
dihargai sebagai bentuk kontribusi sukarela, bukan sebagai beban struktural akibat

kegagalan sistem sosial dan ekonomi.
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